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Pedoman Wawancara dengan Bagian Penghimpunan BAZNAS Kota 

Banjarmasin 

➢ Bagaimana gambaran umum BAZNAS Kota Banjarmasin? 

➢ Apa saja metode penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kota Banjarmasin? 

➢ Bagaimana dengan metode penghimpuna terbaru yaitu payroll system 

yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kota Banjarmasin? 

➢ Bagaimana metode yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Banjarmasin 

untuk menghimpun dana dari masyarakat? 

➢ Bagaimana BAZNAS Kota Banjarmasin melihat muzakki yaitu PNS 

sebagai pemangku kepentingan dari adanya penghimpunan ini? 

➢ Apakah terjadi perbedaan dalam perolehan penghimpunan dana ZIS 

semenjak adanya payroll system? 

➢ Apakah pembayaran melalui payroll system ini akan terus dilanjutkan 

nantinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Pihak Penghimpunan BAZNAS Kota Banjarmasin 

 

Nama  : Hasbimatara, S.E., MH 

Jabatan : Kepada Bidang Penghimpunan 

Hari/Tanggal : Jum'at, 1 Desember 2023 

 

 

ID Wawancara 

Peneliti Bagaimana gambaran umum BAZNAS Kota 

Banjarmasin? 

Kabid Penghimpunan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan 

lembaga nonstruktural yang pembentukannya 

berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. Pembentukan BAZNAS 

pertama kali ditetapkan dengan Keputusan Presiden 

No 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional 

ses uai amanat Undang-Undang No 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat yang berlaku saat itu. 

Setelah adanya perubahan pada regulasi BAZNAS 

mengalami perpindahan status menjadi lembaga 

pemerintah nonstruktural yang sifatnya mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri 

Agama. BAZNAS merupakan salah satu lembaga 

nonstruktural yang memberikan partisipasi bagi 

negara dengan membangun tingkat kesejahteraan 

Masyarakat serta memberikan manfaat dalam 

penanggulangan kemiskinan melalui pengelolaan dana 

zakat. BAZNAS memperoleh bantuan pembiayaan 

dari APBN sesuai ketentuan perundang-undangan, 

tetapi hal ini sebanding dengan manfaat yang 

diberikan BAZNAS untuk negara dan bangsa 

berbanding lurus dengan kinerjanya. Dikaitkan dengan 

amanat UUD 1945 pasal 34 bahwa “fakir miskin dan 

anak-anak terlantar dipelihara oleh negara”, maka 

dalam hal ini peran BAZNAS sangat membantu dalam 

menunjang tugas negara. 

Peneliti Apa saja metode penghimpunan dana zakat, infak dan 

sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 

Banjarmasin? 

Kabid Penghimpunan BAZNAS Kota Banjarmasin melaksanakan dua 

metode dalam penghimpunannya, yaitu metode 

langsung dan tidak langsung. Mulai dari metode 

langsung BAZNAS melaksanakan sosialisasi ke dinas-

dinas, sekolah-sekolah, seluruh PNS Kota 

Banjarmasin, serta instansi lainnya. Adapun tujuan 

dari sosialisasi ini untuk memberikan wawasan 

mengenai kewajiban zakat, pahal berinfak dan 

sebagainya. Sedangkan metode tidak langsung 



 

 

 

 

BAZNAS melakukan sosialisasi melalui brosur, media 

sosial seperti instagram, whatsapp, dan sebagainya 

dengan tujuan mengajak masyarakat luas khususnya 

penggunan media sosial. Dalam hal perolehan yang 

masuk ke rekening juga dibedakan agar tidak 

tercampur antara dana zakat dan infak, sebab nantinya 

penyaluran dana tersebut dibedakan juga berdasarkan 

peraturan yang ada yaitu dana zakat untuk 8 golongan 

ashnaf sedangkan infak untuk hal yang lebih luas lagi 

Peneliti Bagaimana dengan metode penghimpuna terbaru yaitu 

payroll system yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kota 

Banjarmasin? 

Kabid Penghimpunan Pelaksanaan payroll system diberlakukan pada 

Pegawai Sipil Negara (PNS) menghimpun dana zakat 

bagi PNS yang berada pada golongan III dan IV saja 

sebagaimana peraturan yang telah dikeluarkan oleh 

BAZNAS mengenai nishab wajib zakat profesi, 

sedangkan PNS yang berada di golongan I dan II 

diharapkan untuk melaksanakan infak dengan 

ketentuan golongan I sebesar Rp. 5.000,- dan untuk 

golongan II sebesar Rp. 10.000,-. Namun pada 

kenyataannya di lapngan terkadang ada yang 

memberikan infak lebih dari ketentuan tersebut seperti 

memberikan sebesar Rp. 50.000-,. Adapun mengenai 

kewajiban zakat sebagian PNS kategori muzakki ada 

yang memilih berinfak saja tanpa mengeluarkan 

kewajiban sebesar 2,5% dari gaji mereka. Hal tersebut 

tidak bisa kami paksakan karena kami hanya sebagai 

lembaga pengelola 

Peneliti Bagaimana BAZNAS Kota Banjarmasin melihat 

muzakki yaitu PNS sebagai pemangku kepentingan 

dari adanya penghimpunan ini? 

Kabid Penghimpunan Sebelum melaksanakan penghimpunan dana ZIS, 

pihak BAZNAS terlebih dahulu memperhatikan 

beberapa hal terkait unsur penghimpunan yaitu 

terpenuhinya kebutuhan dari donatur (muzakki) 

dengan memberikan pelayanan terbaik, segmentasi 

dalam pembatasan untuk penerapan metode yang 

dilakukan pada PNS Kota Banjarmasin, serta identitas 

dari donatur (muzakki) dengan memberikan surat 

ketersediaan yang berisikan identitas, jumlah yang 

akan disalurkan kemudian dikumpulkan pada 

bendahara Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) 

untuk melakukan pemotongan gaji. Hal ini dilakukan 

agar pelaksanaan penghimpunan dana ZIS dapat 

terlaksanan sebagaimana mestinya 

Peneliti Apakah terjadi perbedaan dalam perolehan 

penghimpunan dana ZIS semenjak adanya payroll 



 

 

 

 

system? 

Kabid Penghimpunan Terjadi peningkatan yang signifikan pada perolehan 

dana zakat, infak dan sedekah semenjak adanya 

payroll system ini, walaupun realisasi belum 

sepenuhnya namun penghimpunan dana ZIS di 

BAZNAS Kota Banjarmasin jauh meningkat dari 

tahun-tahun sebelumnya. Hal ini kemudian juga 

berdampak positif untuk penyaluran 

Peneliti Apakah pembayaran melalui payroll system ini akan 

terus dilanjutkan nantinya 

Kabid Penghimpunan Melihat adanya perkembangan yang ada yakni 

meningkatnya nilai yang dihimpun oleh BAZNAS, 

maka tentu metode payroll system ini akan terus 

dilaksanakan dengan pelayanan yang tentunya akan 

diberikan terbaik bagi para muzakki agar terus 

berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

 

Gambar 6. 1 

Wawancara dengan Kabid Pengumpulan BAZNAS Kota Banjarmasin 

 

 



 

 

 

 

Gambar 6. 2 

Verifikasi Data Bersama Bendahara BKD (DIKLAT) Kota Banjarmasin 

 

 

 



 

 

 

 

BIODATA 

 

1. Nama    : Siti Aminah 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 25 Mei 2000 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Kawin 

6. Alamat    : Jl. S. Parman Gg. Purnama No. 43   

    RT/RW 015/002, Kelurahan Pasar Lama,  

    Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota  

    Banjarmasin. 

7. Pendidikan   :  a. MI Al-Ashriyah Banjarmasin 

   b. SMPN 31 Banjarmasin 

   c. SMAN 1 Banjarmasin 

  d. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin Program S-1 

Perbankan Syariah Angkatan 2020 

 

8. Orang Tua    

Nama Ayah   : M. Sayuti 

Pekerjaan   : - 

Nama Ibu   : Mahmudah 

Pekerjaan   : Swasta 

Alamat    :  Jl. S. Parman Gg. Purnama No. 43   

    RT/RW 015/002, Kelurahan Pasar Lama,  

    Kecamatan Banjarmasin 

Saudara   : 1 (Badri) 

 

 


